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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari bab IV, maka peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa penggambaran film Carol ingin mendobrak 

stereotipe yang ada dimana kaum lesbian masih sangat erat dengan 

penolakan dan diskriminasi diberbagai lingkungan. Beberapa scene 

menunjukan bahwa seorang lesbian tidak melulu digambarkan 

sebagai kaum yang hina, ditunjukan dengan lesbian berperilaku sama 

dengan kaum heteroseksual. Orientasi seksual mereka tidak merubah 

perilaku mereka menjadi buruk.  

Seorang lesbian sering kali mendapatkan diskriminasi 

dilingkungan pekerjaan, disini digambarkan bahwa lesbian bisa 

bekerja dengan baik dan sama dengan orang lain. Seorang lesbian 

sering pula dianggap tidak akan bisa mengasuh seorang anak dengan 

baik, dibuktikan bahwa lesbian bisa mengasuh anaknya dengan baik 

dan memberikan kasih sayang yang sama dengan ibu pada umumnya.  

Lesbian juga digambarkan sebagai kaum menyendiri, hal ini 

dikarenakan ketakutan dan kecemasan mereka jika nantinya mereka 

akan diasingkan oleh lingkungan dan hal ini membuat mereka merasa 

tidak nyaman. Pada film Carol ini ingin menunjukan perjuangan 

lesbian demi mendapatkan haknya dan mendobrak stereotipe yang ada 

tentang kaum lesbian. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Melihat banyaknya fenomena yang ada mengenai lesbian, 

peneliti menyarankan bahwa agar penelitian ini tidak berhenti sampai 

dianalisis semiotika saja. Peneliti berharap agar selanjutnya bisa 

diteliti lebih dalam melalui jenis penelitian yang lainnya seperti 

metode semiotika milik Roland Barthes, analisis wancana, studi kasus 

dan metode lainnya. Selain itu, peneliti juga menyarakan agar 

penelitian selanjutnya yang akan membahas fenomena yang sama agar 

menetili secara detail dengan literatur yang lebih banyak. 

 

V.2.2 Saran Praktis 

Fenomena mengenai lesbian semakin meningkat dengan 

adanya penggambaran media terhadap lesbian. Banyak kelompok 

lesbian yang menginginkan kesetaraan dan berkurangnya tinggal 

diskriminasi terhadap mereka. Maka dengan demikian, saran praktis 

dari peneliti agar media-media lebih paham dalam melihat realitas dan 

membuat konten-konten seputar keadilan hak-hak kelompok lesbian. 
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